
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang telah 

diuraikan di bab sebelumnya maka dengan ini peneliti menarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

Karakteristik usaha Industri Tahu dan Tempe Rina di Desa Hulawa 

Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo dapat disimpukan bahwa Industri Tahu 

dan Tempe Rina sudah sangat maju di bandingkan dengan pertama berdirinya 

yaitu tahun 2002, dan sekarang manejemen indrutri tahu dan tempe rina sudah 

maju, di lihat dari kariawan dimana rata-rata berpendidikan sekolah menengah 

pertama keatas dengan umur yang masi produktif yaitu di atas 15-30 tahun.        

Adapun hasil dari produksinya 650/Kg perhari yang di bagi menjadi dua yaitu 

dengan produksi tahu 600 Kg dan tempe 50 Kg perhari, dan produksi tahu dan 

tempe rina di pasarkan di dua tempat sekaligus yaitu di kabupaten Gorontalo dan 

kota Gorontalo.   

B.     Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan mengenai 

karakteristik usaha Industri Tahu dan Tempe Rina di di Desa Hulawa Kecamatan 

Telaga Kabupaten Gorontalo maka dapat di peroleh saran sebagai berikut :  

1. Diharapkan kepada pemerintah untuk meningkatkan kualitas produksi 

kedelai lokal supaya bisa bersaing dengan kedelai impor. 

2. Harus adanya pengawasan yang serius tentang kedelai impor dari 

pemerintah kalau tidak ingin merosotnya para petani kedelai yang ada di 

Indonesia. 

3. Pemerintah harus menyediakan bibit unggul untuk para petani lokal agar 

kiranya kualitas kedelai lokal tidak kalah bersaing dengan kedelai 

impor. 
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4. Pemerintah harus menyediakan bibit unggul untuk para petani lokal agar 

kiranya kualitas kedelai lokal tidak kalah bersaing dengan kedelai 

impor. 
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